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1. PENDAHUlUAN 

Pembangunan perekonomian nasional khususnya di sektor agribisnis 

sudah selayaknya mengedepankan upaya-upaya nyata pemberdayaan 

Koperasi. Usaha Mikro dan Kecil (KUMK) agar dapat menstimulasi 

pertumbuhan ekonomi serta pemerataan kesempatan berusaha dan 

menikmati hasil pembangunan. 

Aspek permodalanlpembiayaan di sektor agribisnis disadali sepenuhnya 

masih tetap menjadi salah satu kebutuhan penting. Kebutuhan penyediaan 

permodalan bagi pe(aku agribisnis lahir berkaitan dengan kebutuhan untuk 

menjalankan usahanya (baik untuk kebutuhan modal ke~a maupun untuk 

mengembangkan usaha melaJui kegiatan investasi), sekaJigus merupakan 

akibat yang disebabkan persoalan lain yang dihadapi guna menjaga cash flow 

usahanya. 

SeJama in; KUMK khususnya di sektor agribisnis sangat sulit untuk 

memanfaatkan mekanisme pembiayaan usaha yang disediakan oleh 

perbankan dan lembaga keuangan formal yang lain. Permasatahannya antara 

lain sebagai berikut 

(1) Belum berkembangnya konsolidasi usaha yang memiliki jaringan usaha 

terpadu baik di seidor produksi maupun perna saran. 

(2) Masih rendahnya kredibilitas usaha dan sudut anaJisis perbankan. 

(3) Persyaratan administrasi dan prosedur pengajuan usulan pembiayaan 

yang rumit dan birokratis. 

(4) Adanya persyaratan kesediaan jaminan berupa agunan yang sulit untuk 

dipenuhi. 

(5) Infonnasi yang kurang merata (asimetri) ientang layanan perbankan dan 

lembaga keuangan yang dapat dimanfaatkan. 

Oleh karena itu diperlukan pembiayaan altematif yang mantap dan 

kebijakan operasional yang efektif dalam membangun jembatan antara 

lembaga keuangan/pembiayaan non bank dengan sektor agribisnis. 
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